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Karies gigi merupakan salah satu penyakit gigi dan mulut yang banyak dialami khususnya oleh anak umur
sekolah dasar. Kejadian karies gigi pada anak diukur melalui indeks DMFT. Karies gigi berkaitan erat
dengan kebiasaan anak SD dalam mengkonsumsi makanan kariogenik. Di Kota Serang, jumlah siswa SD
yang menderita karies gigi tertinggi yaitu berada di wilayah kerja Puskesmas Taktakan. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui hubungan karakteristik siswa dan perilaku konsumsi makanan kariogenik dengan
kejadian karies gigi pada siswa umur 11-12 tahun di SDN terpilih wilayah kerja Puskesmas Taktakan Kota
Serang tahun 2015, meliputi karakteristik (jenis kelamin, uang saku, pengetahuan, sikap, pH saliva),
perilaku siswa (konsumsi makanan kariogenik, kebiasaan menggosok gigi, cara menggosok gigi yang
benar).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan penelitian Cross Sectional.
Penelitian dilaksanakan di SDN terpilih yang berada di wilayah kerja Puskesmas Taktakan Kota Serang
dengan memakai teknik cluster random sampling yaitu SDN Drangong I, SDN | Taktakan, dan SDN Pereng.
Hasil penghitungan besar sampel diperoleh sebanyak 140 orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, pemeriksaan gigi, pengukuran pH saliva dan observasi cara menyikat gigi yang benar. Analisis
data dilakukan dengan analisis univariat, uji bivariat dengan uji Kai Kuadrat, dan multivariat dengan Regres
Logistik.

Hasil rekapitulasi indeks DMFT bahwa frekuenss DMFT terbanyak berada pada SDN Drangong | dan SDN
Pereng termasuk tingkat keparahan karies gigi tinggi. Sedangkan SDN 1 Taktakan termasuk dalam tingkat
keparahan karies gigi rendah. Makanan kariogenik yang paling sering dikonsumsi siswa adalah makanan
kariogeniknyatinggi yang berbentuk padat lengket dan manis. Variabel yang mempunya hubungan
bermakna dengan kejadian karies gigi dengan p value < 0,05 adalah variabel uang saku, variabel
pengetahuan, variabel sikap, variabel kebiasaan menggosok gigi, variabel cara menggosok gigi yang benar,
dan variabel konsumsi makanan kariogenik, sedangkan variabel yang tidak memiliki hubungan bemakna
dengan kejadian karies gigi dengan p value > 0,05 adalah variabel jenis kelamin dan variabel pH saliva
Faktor paling dominan adalah variabel konsumsi makanan kariogenik berhubungan dengan kejadian karies
gigi. Sedangkan variabel pengganggu yaitu variabel kebiasaan menggosok gigi dan cara menggosok gigi
yang benar.

Saran bagi siswa dapat membawa beka makanan yang tidak terlalu manis dan lengket, selain pemeriksaan
gigi rutin pada semua siswa Puskesmas Taktakan bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memberikan
penyuluhan kepada orangtua siswa tentang kesehatan gigi anaknya terutama mengenai waktu yang tepat
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untuk anaknya menyikat gigi setelah makan makanan yang kariogenik.

...... Dental cariesis one disease the teeth and mouth that many experienced particularly by primary school
children. The incidence of dental cariesin children is measured through an DMFT index. Dental cariesis
closely related to elementary school children in the habit cariogenic foods consumption. In Serang City, the
number of students who suffer from dental caries highest in the Puskesmas Taktakan working area. This
study purpose was to determine the relationship students characteristics and cariogenic food consumption
behavior with dental cariesincidence at students aged 11-12 years Selected the State Elementary School At
The Puskesmas Taktakan working area Serang city 2015 include characteristics (gender, pocket money,
knowladge, attitude, salivary pH), student behavior (cariogenic food consumption, tooth brushing habits,
tooth brushing method).

The method used in this study is using Cross Sectional design. Research conducted at Selected The State
Elementary Schools located in the Puskesmas Taktakan working area serang city using cluster random
sampling techniques that is Drangong | State Elementary School, Taktakan | State Elementary School and
Pereng State Elementary School Calculation results of the samples Size about 140 people. Data collection
using questionnaires, examination of teeth, salivary pH measurement and correct brushing method. Datawas
analyzed using univariate analysis, Bivariate with Chi Square Test and multivariate with Regresi Logistic
test.

DMFT index recapitulation that frequency is the highest DMFT on Drangong And Pereng | State
Elementary School and Pereng State Elementary School while Taktakan | State Elementary School
including the severity of dental caries|ow Cariogenic foods most frequently consumed foods kariogeniknya
students is high and sweet sticky solid. That have a significant relationship with the dental caries incidence
by p value < 0,05 is pocket money, knowladge, attitude, cariogenic food consumption, tooth brushing habits,
tooth brushing method and whereas variables that do not have a significant relationship with the dental
caries p value > 0,05 isincidence is gender, salivary pH. The most dominant factor is cariogenic food
consumption variable associated with the dental caries incidence. While the confounding variableisthe
tooth brushing habits variable, tooth brushing method variable.

Suggestion for students can bring food that is not too sweet and sticky, Routine dental examinations on all
student Puskesmas Taktakan cooperate with the school to provide counseling to parents about their dental
health, especially regarding the right time to brush her teeth after eating cariogenic foods.



